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Abstrak

Media pembelajaran berbentuk aplikasi digital kini dapat menarik minat belajar siswa dan mempermudah
dalam proses pembelajaran serta menciptakan pembelajaran interaktif. Salah satu media pembelajaran
interaktif berbentuk aplikasi digital adalah wordwall. Wordwall merupakan aplikasi permainan edukasi yang
dapat digunaan dalam pembelajaran, aplikasi ini digunakan untuk penyampaian materi pelajaran yang
disajikan dengan menggunakan audio-visual yang dapat menarik perhatian siswa serta meningkatkan
partisipasi dan pemahaman siswa khususnya siswa tingkat menengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi pembelajaran media Wordwall dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa kelas VI SMP Taman Dewasa Kudus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi,
tes, dan dokumentasi.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Wordwall, Partisipasi

Abstract

Learning media in the form of digital applications can now attract students’ interest in learning and make it
easier in the learning process and create interactive learning. One of the interactive learning media in the form
of digital applications is wordwalls. Wordwall is an educational game application that can be used in learning,
this application is used for the delivery of subject matter presented using audio-visual which can attract
students’ attention and increase student participation and understanding, especially secondary level students.
The purpose of this study is to determine the implementation of Wordwall media learning in increasing the
participation and understanding of grade VII students of SMP Taman Dewasa Kudus. The data collection
techniques in this study include observation, tests, and documentation.

Keywords: Learning Media, Wordwall, Participation

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hal paling mendasar dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, seseorang tidak hanya belajar membaca dan menulis, tetapi juga belajar bagaimana
menjadi individu yang lebih baik. Pendidikan membantu membentuk kepribadian,
mengembangkan potensi diri, dan menanamkan nilai-nilai penting untuk kehidupan
bermasyarakat. Dalam perjalanan hidup, pendidikan menjadi alat yang memungkinkan setiap
orang memahami dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya. Namun, di era modern ini, pendidikan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Metode pengajaran tradisional sering kali
dianggap membosankan, terutama oleh siswa yang sudah terbiasa dengan teknologi canggih. Di
sisi lain, tidak semua sekolah memiliki akses yang cukup ke alat-alat teknologi tersebut.
Akibatnya, banyak siswa merasa kesulitan untuk terhubung dengan proses belajar-mengajar.
Untuk itu, pendidikan harus terus beradaptasi agar tetap relevan dan mampu menjawab
kebutuhan generasi saat ini.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa
adalah [lmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS bukan hanya sekadar mempelajari sejarah, geografi,
atau ekonomi, tetapi juga membantu siswa memahami bagaimana hidup bermasyarakat. Mata
pelajaran ini mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama, dan rasa tanggung jawab
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terhadap sesama. Sayangnya, banyak siswa menganggap IPS sebagai mata pelajaran yang
membosankan karena terlalu teoritis dan kurang melibatkan pengalaman nyata. Padahal, IPS
memiliki banyak manfaat yang langsung berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan belajar
IPS, siswa dapat lebih memahami hubungan antara manusia dengan lingkungan, mengenal
budaya yang berbeda, serta memahami bagaimana suatu masyarakat bekerja. Misalnya, dengan
mempelajari konsep perdagangan, siswa bisa mengerti bagaimana barang yang mereka gunakan
sehari-hari dapat berasal dari berbagai negara di dunia. Untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran IPS, guru perlu menggunakan pendekatan yang lebih kreatif dan menarik. Salah
satu caranya adalah dengan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Teknologi
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih hidup dan dekat dengan dunia siswa. Contohnya,
platform seperti Wordwall dapat digunakan untuk menciptakan aktivitas belajar yang
menyenangkan, seperti kuis, teka-teki silang, atau permainan kata. Aktivitas ini tidak hanya
membuat siswa lebih bersemangat, tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan cara
yang lebih sederhana. Selain Wordwall, teknologi lain seperti video animasi, simulasi, atau
aplikasi pembelajaran juga bisa menjadi alat yang efektif. Video animasi, misalnya, dapat
membantu siswa membayangkan konsep yang sulit melalui gambar bergerak dan cerita yang
menarik. Sementara itu, simulasi memungkinkan siswa untuk mengalami situasi tertentu secara
virtual, seperti perdagangan antarnegara, sehingga mereka lebih memahami prosesnya. Namun,
penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak selalu mudah. Guru harus memastikan bahwa
teknologi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Selain itu,
tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap teknologi, sehingga penting bagi guru
untuk menciptakan pembelajaran yang inklusif.

Pada akhirnya, pendidikan bukan hanya soal menyampaikan informasi, tetapi juga
tentang menciptakan pengalaman yang bermakna. Dalam pembelajaran IPS, menggunakan
pendekatan yang lebih manusiawi dan menarik dapat membantu siswa merasa lebih terhubung
dengan materi yang mereka pelajari. Dengan cara ini, pendidikan tidak hanya menjadi kewajiban,
tetapi juga menjadi perjalanan yang menyenangkan dan penuh makna. Sebagai guru atau
pendidik, tanggung jawab untuk terus berinovasi ada di tangan kita. Dengan menggabungkan
teknologi, kreativitas, dan rasa peduli terhadap kebutuhan siswa, kita bisa menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif. Tujuan akhirnya adalah
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki hati yang baik dan rasa
tanggung jawab terhadap masyarakat di sekitarnya.

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk menggali
penerapan media Wordwall dalam pembelajaran IPS di kelas 7 SMP Taman Dewasa Kudus.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana penggunaan media
Wordwall dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan pendekatan induktif
untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang proses pembelajaran. Peneliti akan
menelusuri interaksi antara siswa dan media Wordwall serta mengidentifikasi perubahan dalam
tingkat partisipasi dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang efektif tidak hanya bergantung pada penyampaian materi yang baik,
tetapi juga pada cara guru mengemas pengalaman belajar agar menarik dan menyenangkan bagi
siswa. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Taman Dewasa Kudus,
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti Wordwall telah memberikan dampak
signifikan terhadap partisipasi dan pemahaman siswa.

Melalui observasi, dan wawancara, ditemukan bahwa implementasi Wordwall
meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Aplikasi ini menawarkan fitur menarik seperti
kuis dan teka-teki silang yang memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa merasa lebih antusias dan terlibat dalam pembelajaran karena
tampilan Wordwall yang interaktif dan kompetitif. Keaktifan siswa terlihat dari partisipasi
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mereka selama proses pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan dan bersemangat
menyelesaikan permainan edukatif. Selain itu, Wordwall juga membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi IPS. Media pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih sederhana dan
menyenangkan. Kolaborasi dalam kelompok kecil, yang difasilitasi melalui aktivitas Wordwall,
membantu siswa berdiskusi dan memperkuat pemahaman mereka terhadap topik-topik seperti
perdagangan internasional, interaksi sosial, dan dinamika masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa yang awalnya pasif menjadi lebih aktif setelah
penggunaan Wordwall. Guru juga mencatat bahwa siswa lebih mudah memahami materi yang
sebelumnya dianggap sulit. Suasana kelas menjadi lebih hidup karena siswa merasa pembelajaran
bukan sekadar tugas, melainkan pengalaman yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Namun, implementasi Wordwall tidak lepas dari tantangan. Beberapa siswa
memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan media pembelajaran berbasis teknologi ini,
terutama mereka yang kurang familiar dengan penggunaan perangkat digital. Guru juga perlu
memastikan bahwa konten yang disajikan melalui Wordwall sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan mampu diakses oleh seluruh siswa tanpa terkecuali.

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, observasi, dan analisis hasil kerja siswa. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan partisipasi dan pemahaman siswa setelah penggunaan
Wordwall. Antusiasme siswa terlihat dalam aktivitas kelas, seperti menjawab pertanyaan dengan
percaya diri dan berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini mencerminkan keberhasilan
Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa Wordwall merupakan solusi
inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif. Media ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif dan bermakna. Dengan pendekatan yang tepat, Wordwall dapat menjadi alat
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Taman Dewasa.

Wordwall adalah alat berbasis web yang dirancang untuk membantu guru menciptakan
aktivitas pembelajaran interaktif. Dengan berbagai pilihan template seperti kuis, teka-teki silang,
roda keberuntungan, dan pencocokan kata, Wordwall menjadikan pembelajaran lebih menarik.
Media ini tidak hanya digunakan untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai media evaluasi.
Fitur-fitur utamanya mencakup beragam template permainan yang dapat disesuaikan,
aksesibilitas yang mudah melalui komputer atau ponsel pintar, serta umpan balik langsung
berupa skor dan jawaban benar atau salah, yang membantu siswa dalam proses belajar. Mata
pelajaran IPS sering kali dianggap teoritis dan sulit dipahami oleh siswa. Untuk mengatasi hal ini,
Wordwall menawarkan cara yang menyenangkan untuk memperkenalkan konsep-konsep dalam
IPS. Dengan menggunakan template permainan yang interaktif, siswa dapat lebih mudah
memahami materi seperti peta geografis, sejarah, dan ekonomi. Misalnya, melalui permainan
pencocokan wilayah pada peta atau kuis tentang sumber daya alam, materi yang sebelumnya
terasa rumit menjadi lebih menarik dan mudah dicerna oleh siswa. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis visual dan permainan lebih efektif dalam mengatasi kesulitan yang
biasanya dihadapi siswa.

Salah satu tantangan dalam pembelajaran konvensional adalah rendahnya partisipasi
siswa. Wordwall dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas yang interaktif dan
menyenangkan. Siswa merasa lebih termotivasi saat berkompetisi dalam permainan, baik secara
individu maupun kelompok. Aktivitas seperti kuis atau permainan berbasis waktu mendorong
siswa untuk berpikir cepat dan bekerja sama dalam tim, sehingga memperkuat keterampilan
sosial mereka. Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dapat meningkatkan
partisipasi siswa hingga 40%, karena elemen kompetisi dan kolaborasi yang ada di dalamnya.
Beberapa konsep dalam IPS, seperti dinamika sosial atau ekonomi, sering kali sulit dipahami oleh
siswa. Wordwall membantu menyederhanakan materi tersebut melalui visualisasi yang lebih
mudah diakses. Misalnya, dengan menggunakan kuis interaktif yang menyajikan pertanyaan
tentang konsep perdagangan internasional atau peta sumber daya alam, siswa bisa lebih mudah
memahami hubungan antara teori dan praktik. Selain itu, umpan balik langsung membantu siswa
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mengetahui kesalahan mereka dan memperbaikinya dengan segera. Dengan aktivitas yang dapat
diulang, siswa juga memiliki kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka.

Di SMP Taman Dewasa Kudus, penggunaan Wordwall dimulai dengan perencanaan yang
matang. Guru merancang RPP yang mengintegrasikan aktivitas Wordwall, menyiapkan materi,
dan memastikan perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, atau ponsel siswa tersedia.
Selama pelaksanaan, guru menjelaskan materi secara singkat, diikuti dengan aktivitas Wordwall
yang melibatkan siswa secara individu atau kelompok. Guru memantau dan membimbing siswa
untuk memastikan mereka mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal. Evaluasi dilakukan
dengan melihat skor dari aktivitas Wordwall, yang menjadi salah satu indikator pemahaman
siswa. Walaupun Wordwall memberikan banyak manfaat, ada beberapa kendala dalam
penggunaannya. Salah satunya adalah keterbatasan perangkat dan masalah jaringan internet
yang tidak stabil, terutama di sekolah-sekolah dengan fasilitas terbatas. Selain itu, antusiasme
siswa yang berlebihan kadang membuat suasana kelas menjadi gaduh, yang dapat mengganggu
jalannya pembelajaran. Beberapa guru juga merasa kurang familiar dengan teknologi ini, sehingga
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan Wordwall. Untuk mengatasi masalah
keterbatasan perangkat dan jaringan, sekolah bisa meningkatkan fasilitas teknologi, seperti
menyediakan laptop tambahan atau koneksi internet yang lebih stabil. Manajemen kelas yang
baik juga sangat penting, dengan guru yang mengatur waktu dan aturan selama aktivitas
Wordwall untuk menjaga ketertiban. Selain itu, memberikan pelatihan kepada guru mengenai
penggunaan Wordwall dan teknologi pendidikan lainnya akan membantu meningkatkan
kenyamanan dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan alat ini secara maksimal.

Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran memberikan manfaat jangka panjang yang
signifikan. Siswa menjadi lebih terbiasa dengan teknologi pembelajaran, yang penting untuk
persiapan mereka di masa depan. Pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, tidak hanya di mata pelajaran IPS, tetapi juga di
mata pelajaran lain. Selain itu, metode ini dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran lain,
seperti matematika dan sains, untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif di
seluruh sekolah. Wordwall membawa nuansa personal dalam pembelajaran karena siswa merasa
terlibat langsung dalam proses belajar. Mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi
juga aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang disediakan oleh guru. Ini membuat mereka merasa
dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar. Dengan berbagai pilihan aktivitas yang dapat
disesuaikan, Wordwall memberi ruang bagi setiap siswa untuk belajar dengan cara yang paling
sesuai dengan gaya belajarnya.

1. Peningkatan Partisipasi Siswa

Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa implementasi
Wordwall meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Aplikasi ini menawarkan fitur
menarik seperti kuis dan teka-teki silang yang memotivasi siswa untuk belajar secara aktif. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa lebih antusias dan terlibat dalam pembelajaran
karena tampilan Wordwall yang interaktif dan kompetitif. Keaktifan siswa terlihat dari partisipasi
mereka selama proses pembelajaran, seperti menjawab pertanyaan dan bersemangat
menyelesaikan permainan edukatif.

2. Peningkatan Pemahaman Siswa
Selain itu, Wordwall juga membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi IPS. Media pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-
konsep yang sulit dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan. Kolaborasi dalam
kelompok kecil, yang difasilitasi melalui aktivitas Wordwall, membantu siswa berdiskusi dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap topik-topik seperti perdagangan internasional,
interaksi sosial, dan dinamika masyarakat. Guru mencatat bahwa siswa lebih mudah memahami
materi yang sebelumnya dianggap sulit.
3. Peningkatan Minat Belajar Siswa
Salah satu hasil utama dari penerapan Wordwall adalah peningkatan minat belajar
siswa. Aplikasi ini dirancang dengan tampilan yang menarik dan menyajikan materi dalam format

ARIMA
P-ISSN 3026-4898 | E-ISSN 3026-488X 194


https://doi.org/10.62017/arima

Jurnal Sosial Dan Humaniora Vol. 2, No. 2 November 2024, Hal. 191-196
DOI: https://doi.org/10.62017 /arima

yang menyenangkan, seperti permainan edukatif. Melalui kuis, teka-teki silang, atau pencocokan
kata, siswa merasakan pembelajaran yang tidak monoton. Suasana kelas menjadi lebih hidup,
dengan siswa yang lebih banyak bertanya, berdiskusi, dan mengikuti proses pembelajaran dengan
rasa ingin tahu yang tinggi. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih
termotivasi untuk belajar karena media pembelajaran ini memberikan pengalaman yang unik dan
tidak membosankan.

4. Kreativitas Siswa Meningkat

Wordwall juga terbukti mampu meningkatkan kreativitas siswa. Dalam pembelajaran
berbasis Wordwall, siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka, menyelesaikan
tugas dengan cara yang inovatif, dan berkontribusi dalam diskusi kelompok. Siswa didorong
untuk berpikir kritis, mencari solusi, dan menyelesaikan tantangan yang diberikan melalui
aktivitas interaktif. Hal ini memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara aktif dan
menciptakan solusi kreatif dalam suasana yang menyenangkan.

Evaluasi dan tantangan, evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, observasi, dan analisis
hasil kerja siswa. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada partisipasi,
pemahaman, minat, dan kreativitas siswa setelah penggunaan Wordwall. Siswa menjadi lebih
percaya diri dalam menjawab pertanyaan, lebih antusias dalam pembelajaran, dan menunjukkan
kreativitas yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas. Namun, implementasi Wordwall tidak
lepas dari tantangan. Beberapa siswa memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan media
pembelajaran berbasis teknologi ini, terutama mereka yang kurang familiar dengan perangkat
digital. Selain itu, guru perlu memastikan bahwa konten yang disajikan relevan dengan tujuan
pembelajaran dan dapat diakses oleh seluruh siswa.

KESIMPULAN

Penerapan Wordwall dalam pembelajaran IPS di kelas 7 SMP Taman Dewasa Kudus
membawa perubahan positif dalam pembelajaran. Dengan menghadirkan pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan, Wordwall tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga relevan. Meskipun terdapat beberapa kendala, solusi yang tepat dapat mengoptimalkan
penggunaan Wordwall. Dengan demikian, Wordwall menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi, pemahaman, dan motivasi siswa dalam pembelajaran [PS. Penggunaan
Wordwall dalam kelas terbukti mampu meningkatkan motivasi siswa. Elemen permainan yang
dihadirkan dalam aktivitas pembelajaran cenderung membuat siswa lebih antusias dan terlibat
aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan Wordwall menunjukkan peningkatan signifikan dalam antusiasme dan
pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Dengan cara ini, Wordwall tidak hanya menjadi alat
bantu pengajaran yang menyenangkan, tetapi juga mendukung guru dalam mencapai tujuan
pengajaran secara lebih efektif dan efisien.
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